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Abstrak 
 

DC chopper jenis buck dengan beberapa aplikasi telah banyak dibuat. Namun dalam  penelitian tersebut hanya 

menggunakan tegangan masukan yang dturunkan terlebih dahulu oleh trafo step down. Selain itu, dalam beberapa 

penelitian dengan DC chopper buck tidak pernah memperhitungkan seberapa besar pengaruh efek parasitik terhadap 

tegangan keluaran yang dibutuhkan. Komponen pensaklaran yang digunakan dalam beberapa penelitian juga tidak 

dibahas secara mendalam.  Dari beberapa topologi konverter arus searah, konverter jenis buck dipilih karena konverter 

ini menghasilkan tegangan keluaran yang memiliki nilai maksimal sama dengan tegangan masukan Selain itu, buck 

converter memiliki efisiensi yang tinggi dan riak pada tegangan keluaran yang rendah. Dalam Tugas Akhir ini akan 

dibahas respon DC Chopper Buck dengan catu daya utama tegangan AC jala-jala satu fasa yang disearahkan yang 

meliputi tegangan masukan, arus masukan, tegangan keluaran, arus keluaran, dan efisiensi. Berdasarkan hasil 

pengujian, tegangan yang digunakan untuk mensuplai DC Chopper buck ini sebesar 300 Volt dengan variasi beban 

resistif dan beban dominan induktif. Variasi beban resistif yang digunakan yaitu 40Ω, 100Ω, dan 300Ω. Efisiensi yang 

dihasilkan ketika diberi beban resistif 40Ω dengan tegangan 30V-210V yaitu sebesar 62,60%-98,08%, beban 100Ω 

sebesar 42,05%-97,18%, sedangkan pada beban 300Ω efisiensi yang dihasilkan sebesar 37,32%-90,90%. 

 
Kata Kunci : DC Chopper  buck, beban resistif, beban induktif. 

 

 

Abstract 

 

Buck converter types with several applications have been produced. However, in this study only uses input voltage 

downgraded advance by a step-down transformer. Moreover, in some studies with buck converter never take into 

account how much influence the parasitic effect on the required output voltage. Switching components used in some 

studies also not discussed in depth. From some of the direct current converter topologies, the buck converter types have 

been converters produce output voltage has a maximum value equal to the input voltage Moreover, buck converter has 

high efficiency and ripple at low output voltages. In this research will discuss the response buck converter with the main 

power supply voltage AC nets rectified single phase which includes the input voltage, input current, output voltage, 

output current, and efficiency. Based on test results, the voltage used to supply buck converter is of 300 Volts with 

resistive load variations and dominant inductive loads. Resistive load variation used is 40Ω, 100Ω, and 300Ω. The 

resulting efficiency when given a resistive load of 40Ω with 30V-210V voltage that is equal to 62,60% -98,08%, 100Ω 

load by 42,05% -97,18%, while the 300Ω load efficiencies generated by 37,32% -90,90%. 

 

Keywords: buck converter, resistive load, inductive load.  
 

1. Pendahuluan 
 

Di era modern seperti sekarang ini, penggunaan catu daya 

DC mulai dari skala tegangan rendah, tegangan menengah 

sampai tegangan tinggi semakin banyak. Akibat 

penggunaan catu daya DC yang semakin banyak maka 

diperlukan suatu sistem yang dapat mengkonversi 

tegangan DC dari suatu tingkat tegangan ke tingkat 

tegangan lain, seperti halnya transformator dalam sistem 

AC. Sistem ini harusdapat bekerja secara efisien sehingga 

tegangan keluarannya memiliki kualitas yang baik. 

Salah satu cara untuk mengkonversikan tegangan DC ke 

tegangan DC yang lebih rendah adalah dengan 

menggunakan rangkaian DC chopper jenis Buck. Ada dua 

metode yang biasanya digunakan dalam mengatur 

tegangan keluaran pada DC chopper jenis buck, yaitu 

dengan operasi hard switching dan soft switching. Pada 

Tugas Akhir ini Penulis menggunakan operasi hard 

switching untuk mengatur tegangan keluarannya yaitu 

dengan mengatur besar lebar pulsa (duty cycle) dari 

rangkaian kontrol PWM (Pulse Width Modulation). 
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Dalam beberapa penelitian sebelumnya [8, 9, 12, 13], DC 

chopper jenis buck dengan beberapa aplikasi telah banyak 

dibuat. Namun dalam  penelitian tersebut hanya 

menggunakan tegangan masukan dibawah 50 Volt. Selain 

itu, dalam beberapa penelitian dengan DC chopper buck 

[8, 9, 12, 13] tidak pernah memperhitungkan seberapa 

besar pengaruh efek parasitik terhadap tegangan keluaran 

yang dibutuhkan. Komponen pensaklaran yang digunakan 

dalam beberapa penelitian juga tidak dibahas secara 

mendalam.   

 

Berdasarkan pada hal tersebut, Penulis akan merancang 

sebuah modul DC chopper buck  dengan tegangan 

masukan 300VDC dengan melihat respon yang terjadi 

seperti pengaruh yang ditimbulkan terhadap MOSFET. 

Dalam tugas akhir ini juga membahas tentang pengaruh 

efek parasitik terhadap tegangan keluaran. 

 

Dalam Tugas Akhir ini Penulis memilih rangkaian DC 

chopper jenis buck karena memiliki efisiensi yang tinggi, 

rangkaiannya sederhana, tidak memerlukan transformator 

sebagai sumber tegangan masukannya, tingkat stress pada 

komponen switching yang rendah, riak (ripple) pada 

tegangan keluaran juga rendah sehingga penyaring atau 

filter yang dibutuhkan pun relatif kecil. Untuk 

penggunaan rangkaian kontrol dengan IC TL494 dipilih 

karena IC TL494 dapat mengatur frekuensi dan duty 

cycle. Selain itu perancangan dan pembuatannya pun 

lebih sederhana dibandingkan dengan mikroprosesor. 

MOSFET digunakan sebagai piranti pensaklaran, karena 

MOSFET sangat cocok bekerja pada switching frekuensi 

tinggi dan basis drivernya adalah tegangan sehingga 

mudah dalam pembuatan rangkaian pemicuannya. Hasil 

dari penelitian rangkaian DC chopper jenis buck ini 

diharapkan dapat digunakan sebagai penurun tegangan 

DC yang lebih efektif dan efisien sesuai kebutuhan. 

 

2. Metode  
 

Perancangan tugas akhir ini terdiri dari rangkaian 

penyearah (rectifier), rangkaian DC Chopper buck, 

rangkaian kontrol PWM, rangkaian mosfet driver. Blok 

diagramnya ditunjukkan pada Gambar 3.1 dibawah ini. 

Sumber Tegangan 

AC 1 Fasa

Penyearah 311V 

(Rectifier)

DC Chopper tipe 

buck
Beban

Mosfet Driver

(TLP250)

Rangkaian 

Kontrol PWM

Penyearah 15V

(Rectifier)

Penyearah 12V 

(Rectifier)

 
 

Gambar 1 Blok diagram perancangan alat 

2.1 Perancangan Penyearah 

2.1.1 Perancangan Penyearah Gelombang Penuh 

Satu Fasa  

 

Rangkaian penyearah gelombang penuh terdiri dari dioda 

bridge KBPC3510 dan kapasitor yang tertera pada 

Gambar 2 berikut ini. 

 

AC

330µF/420V

220 V

Diode Bridge

KBPC3510

330µF/420V 330µF/420V 330µF/420V

 
Gambar 2 Penyearah Gelombang Penuh Satu Fasa 
 

Rangkaian ini merupakan sumber DC 311 Volt yang 

digunakan untuk mensuplai DC Chopper Buck. Tegangan  

DC 311 Volt didapatkan dari tegangan AC jala-jala yang 

sebelumnya disearahkan oleh dioda bridge. 

 

2.1.2 Perancangan Penyearah Gelombang Penuh 

Satu Fasa dengan Center Tap 

 

Pada rangkaian ini terdapat penyearah satu fasa dengan 

CT, dioda, regulator tegangan, kapasitor, resistor dan 

LED seperti yang tertera pada Gambar 3. 

 

AC

LM7812
+12

-12

CT

220
IN4007

IN4007

2200uF/25V 100uF/25V

470 Ω/0,5W 

TRAFO CT

LED

 220 V

 
Gambar 3 Penyearah Gelombang Penuh Satu Fasa CT 

 

Rangkaian ini merupakan sumber tegangan DC 12 Volt. 

Tegangan 12 VDC berfungsi sebagai suplai untuk 

rangkaian kontrol PWM dan kipas.  

 

Tegangan DC didapatkan dari hasil penyearahan tegangan 

AC jala-jala yang sebelumnya diturunkan menggunakan 

trafo stepdown. Tegangan DC selanjutnya diteruskan ke 

IC Regulator LM7812. LED pada penyearah digunakan 

untuk indikator rangkaian penyearah bekerja. 

 

2.2 DC Chopper Buck 

 

DC Chopper yang digunakan pada tugas akhir ini adalah 

DC Chopper topologi buck yang mempunyai karakteristik 

nilai tegangan keluaran lebih kecil dari nilai tegangan 

masukan. DC Chopper Buck terdiri dari beberapa 

komponen penyusun yaitu kapasitor, induktor, MOSFET 

dan dioda yang tersusun seperti pada Gambar 4. 
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C

LMOSFET

D

Rangkaian 

Kontrol

1,6 mH

470µF/

450V
100Ω311 VDC

 
 

Gambar 4 Skema DC chopper  tipe buck 

 

Komponen penyusun perlu dihitung nilai minimalnya 

agar DC Chopper Buck dapat bekerja sesuai yang 

diinginkan. Penentuan spesifikasi awal juga dilakukan 

berdasarkan ketersediaan komponen yang mudah didapat 

dan kemampuan komponen berdasarkan datasheet. 

Spesifikasi DC Chopper Buck yang akan dibuat adalah 

sebagai berikut : 

 Tegangan masukan  :  311Vdc 

 Frekuensi Switching : 15kHz 

 Kapasitor 

Kapasitor merupakan media untuk memindahkan daya 

ke beban. Nilai C minimal: 

 

  
       

        
 

 
          

                   
 

 
  

      
       

 

Namun untuk mengurangi noise, nilai kapasitansi 

kapasitor yang dipasang diperbesar menjadi 470µF/450V 

 Induktor 

Pada perancangan buck converter ini digunakan beban 

sebesar 100 Ω. Dengan demikian induktor minimal 

dapat dihitung menggunakan Persamaan sebagai 

berikut:  

         2fs

)(1
Lmin

RD


 

          
mH1

150002.

100)7,0(1





 
Nilai Lmin inilah yang digunakan pada perancangan 

untuk rangkaian buck. 

 MOSFET 

MOSFET yang digunakan pada Tugas Akhir ini 

adalah IRFP460 dengan spesifikasi tegangan drain-to-

source sebesar 500 Volt dan arus maksimal sebesar 20 

A. 

 

3. Hasil dan Analisa 
3.1 Sumber Tegangan AC 

 

Sumber tegangan yang digunakan pada tugas akhir ini 

yaitu tegangan satu fasa yang berasal dari jala-jala. 

Berikut adalah titik pengukuran tegangan AC masukkan 

220 volt. 

Ground

 
 

Gambar 5 Gelombang tegangan sumber AC 

 

Vp = 2,98 div x 10 V/div x 10   

 = 298 Volt 

Tegangan efektif : 

volt
Vp

Vrms 212
2

300

2


 

 

3.1.1 Sumber Tegangan AC pada Rangkaian Kontrol 
 

 
 

Gambar 6 Rangkaian pengukuran gelombang tegangan 

sumber AC pada blok rangkaian kontrol 

 

Ground

 
 

Gambar 7 Gelombang keluaran tegangan AC 12 V tanpa 

beban 

 

Gambar 7 diatas menunjukkan besar tegangan dengan 

skala ukur 10 V/div,  dan besar amplitudo 1,62. Sehingga 

tegangan puncak dan tegangan efektifnya sebesar: 

Vp = 1,62 div x 10 V/div  

 = 16,2 Volt 

Tegangan efektifnya adalah 

 

 

 220 V

AC

LM7812
+12

-12

CT

220
IN4007

IN4007

2200uF/25V 100uF/25V

470 Ω/0,5W 

TRAFO CT

LED

volt
Vp

Vrms 51,11
2

2,16

2
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Tabel 2 Pembacaan pengukuran tegangan menggunakan 

osiloskop dan multimeter digital 

 
Parameter Nilai 

Penyearah Osiloskop (VAC) Multimeter (VAC) 
Tanpa beban 11,51 11,41 

 

Pada Tabel 2 terlihat bawa nilai tegangan pada 

pengukuran menggunakan osiloskop dan pembacaan nilai 

tegangan pada multimeter menunjukan nilai yang hampir 

sama. Perbedaan tegangan ini dapat disebabkan karena 

beberapa faktor yaitu fluktuasi tegangan jala-jala PLN 

saat dilakukan pengukuran yang berbeda. Perbedaan nilai 

tersebut tidak terlalu berpengaruh pada sistem sehingga 

rangkaian penyearah dianggap mampu untuk menyuplai 

pemyearah Center Tap. 

 

3.2 Pengujian Penyearah Tegangan 

 

Terdapat 2 buah penyearah yaitu untuk suplai daya DC 

Chopper dan suplai daya rangkaian kontrol. 

 

3.2.1 Penyearah Untuk Rangkaian Daya 

 

Ground

 
 

Gambar 8 Gelombang tegangan keluaran penyearah 

dengan dioda bridge 

 

Pada Gambar 8 menunjukan besar tegangan 3,00 div, 

skala ukur 10 V/div, dan faktor pengali probe x10, 

sehingga tegangan efektifnya adalah sebagai berikut. 

 Vrms = 3,00 div x 10 V/div x 10   

                     = 300 Volt 
 

3.2.2 Penyearah Untuk Rangkaian Kontrol 

Ground

 
 

Gambar 9 Gelombang tegangan keluaran penyearah center 

tap tanpa beban 

Gambar 9 diatas menunjukkan besar tegangan dengan 

skala ukur 10 V/div dan besar amplitudo 1,18. Sehingga 

tegangan keluarannya sebesar: 

Vp = 1,18 div x 10 V/div   

 = 11,8 volt 

 

3.3 Pengujian Rangkaian Kontrol PWM 

 

Ground

2,96 div

0,8

3,6

D = 0,8/3,6

    = 0,2

 
 
Gambar 10 Gelombang keluaran rangkaian kontrol PWM 

 

Dari Gambar 10 diatas, dapat diketahui bahwa nilai 

tegangan peak to peak (Vpp) adalah sebagai berikut. 

Vpp = 2,96 div x 0,5 V/div x 10 

 = 14,8 Volt  

 

Nilai Vpp yang dihasilkan cukup untuk memicu MOSFET 

pada rangkaian DC chopper buck sesuai dengan datasheet 

sebesar 4 Volt. 

 

3.4 Pengujian Rangkaian DC Chopper Buck 

 

Pada pengujian rangkaian DC Chopper ini dilakukan 3 

pengujian yang meliputi pengujian kerja MOSFET 

IRFP460, pengujian DC Chopper beban resistif (R), dan 

pengujian DC Chopper beban dominan induktif (R+L). 

Frekuensi yang digunakan pada pegujian ini 15 KHz. 

 

3.4.1 Pengujian Kerja MOSFET IRFP460 

 

Pengujian suhu kerja MOSFET dilakukan dengan 

mengamati perubahan suhu MOSFET pada saat 

switching. 

 

                
 

Gambar 11 Grafik perbandingan arus masukan dengan 

suhu 
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Berdasarkan datasheet, MOSFET IRFP460 dapat bekerja 

pada suhu -55 – 150 
o
C. Meskipun terjadi peningkatan 

arus masukan, tetapi tidak terjadi peningkatan suhu yang 

signifikan. Dapat disimpulkan bahwa MOSFET IRFP460 

memiliki spesifikasi yang cukup untuk kebutuhan DC 

chopper buck. 

 

3.4.2 Pengujian DC Chopper Buck Beban Resistif 

 

Pengujian yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui 

tegangan masukan, tegangan keluaran, arus masukan dan 

arus keluaran dari buck converter pada saat dibebani 

beban resistif. 

 
Tabel 3 Hasil pengujian DC Chopper Buck dengan beban 

resistif 
  

Duty cycle (%) Vin (V) Iin (A) Vout (V) Iout (A) 

10 298 0,01 31,2 0,08 
20 297,7 0,03 60,3 0,14 
30 297,4 0,05 90 0,16 
40 297,2 0,07 120 0,17 
50 297 0,10 150,6 0,19 
60 296,8 0,13 180,2 0,21 
70 296,6 0,16 209,3 0,22 

 

3.4.2.1 Pengujian Tegangan Keluaran 

 

Hasil pengujian gelombang tegangan keluaran pada 

pengujian rangkaian DC Chooper Buck dengan duty cycle 

20% terlihat pada gambar berikut ini. 

 

Ground

 
 

Gambar 12 Gelombang tegangan keluaran dengan D = 20% 
 

Gambar 4.21 menunjukan bahwa besarnya tegangan 

adalah 0,603 div dengan skala ukur 10V/div dengan probe 

x10 sehingga dapat dihitung dengan nilai tegangan 

VDC = 0,603 div x 10V/div x 10 

VDC = 60,3 Volt 

 

Hasil pengujian pada rangkaian DC Chopper pada semua 

nilai variasi duty cycle ditunjukan pada Tabel 4 berikut. 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4 Hasil pengujian tegangan keluaran beban resistif 

 
Duty 
(%) 

Frekuensi 
(KHz) 

Vin (V) 
Tegangan Keluaran (V) 

Pengukuran Perhitungan 

10 15 298 31,2 29,8 
20 15 297,7 60,3 59,54 
30 15 297,4 90 89,22 
40 15 297,2 120 118,88 
50 15 297 150,6 148,5 
60 15 296,8 180,2 178,08 
70 15 296,6 209,3 207,62 

 

3.4.2.2 Pengujian Parasitik Pada Beban Resistif 

 
Tabel 5 Perubahan nilai resistansi pada simulasi 

 

Duty 

(%) 

Nilai Nyata Nilai Asumsi Tegangan Keluaran (V) 

R 

(Ω) 

L 

(mH) 

R  

(Ω) 

L 

(mH) 

V 

ukur  
Teoritik Parasitik  

10 2,77 1,6 200 1,6 31,2 29,79 30,7 

20 2,77 1,6 200 1,6 60,3 59,54 60 

30 2,77 1,6 200 1,6 90 89,21 90,9 

40 2,77 1,6 200 1,6 122 118,87 121,2 

50 2,77 1,6 200 1,6 150,6 148,5 150,8 

60 2,77 1,6 200 1,6 180,2 178,05 179,8 

70 2,77 1,6 200 1,6 209,3 207,62 209 

 

Tabel 5 menunjukan perbandingan nilai tegangan antara 

hasil pengukuran, simulasi teoritik dan parasitik. 

 

Selisih nilai tegangan ini terjadi akibat nilai-nilai 

resistansi parasitik yang terdapat pada tiap titik 

komponen, terutama komponen L dan jalur konduksi 

ketika rangkaian dioperasikan secara bersama. 

 

 
 

Gambar 13 Grafik perbandingan nilai tengangan 

pengukuran, simulasi, dan teoritik parasitik 

 

Dari Gambar 13 dapat dilihat bahwa antara nilai 

pengukuran, simulasi teorik, dan simulasi parasitik sudah 

saling mendekati atau cenderung sama. 
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3.4.2.3 Pengujian Efisiensi DC Chopper Buck 

 

Efisiensi DC Chopper Buck dapat dicari dengan cara 

menghitung perbandingan daya input (Pin) dan daya 

output (Pout) pada DC Chopper Buck pada masing – 

masing percobaan, dengan menggunakan persamaan 

berikut : 

x100%
P

P
η

in

out

  
Dimana:  

Pin = Vin x Iin  

Pout = Vout x Iout 

 
Tabel 6 Pengujian Efisiensi DC Chopper Buck 

 
Duty cycle 

(%) 
Vin (V) 

Iin 
(A) 

Vout 
(V) 

Iout (A) Efisiensi (%) 

10 298 0,01 31,2 0,08 83,75 
20 297,7 0,03 60,3 0,14 94,52 
30 297,4 0,05 90 0,16 96,83 
40 297,2 0,07 120 0,17 98,05 
50 297 0,10 150,6 0,19 96,34 
60 296,8 0,13 180,2 0,21 98,07 
70 296,6 0,16 209,3 0,22 97,02 

 

Dari Tabel 6 dapat disajikan grafik hubungan duty cycle 

dengan efisiensi dalam Gambar 14 berikut ini. 

 
 

Gambar 14 Grafik hubungan duty cycle dengan efisiensi 

 

3.4.3 Pengujian DC Chopper Buck Beban Dominan 

Induktif 

 

Pengujian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui 

tegangan masukan, tegangan keluaran, arus masukan dan 

arus keluaran dari DC Chopper Buck pada saat dibebani 

beban dominan induktif (R+L). 

 
Tabel 7 Hasil pengujian DC Chopper Buck dengan beban 

dominan induktif 

Duty cycle 
(%) 

Vin (V) Iin (A) Vout (V) Iout (A) 

10 297,2 0,02 30,6 0,15 

20 296,6 0,04 61,2 0,16 
30 296 0,05 90,8 0,16 
40 295,9 0,07 120,6 0,17 
50 295,6 0,10 150,6 0,19 
60 295,4 0,13 181,3 0,20 
70 295 0,16 210,5 0,22 

3.4.3.1 Pengujian Tegangan Keluaran DC Chopper 

Buck 

 

Hasil pengujian gelombang tegangan keluaran pada 

pengujian rangkaian DC Chooper Buck dengan duty cycle 

20% terlihat pada gambar berikut ini. 

 

Ground

  
 
Gambar  15 Gelombang tegangan keluaran dengan D = 20% 

 

Gambar 15 menunjukan bahwa besarnya tegangan adalah 

0,612 div dengan skala ukur 10V/div dengan probe x10 

sehingga dapat dihitung dengan nilai tegangan 

VDC = 0,612 div x 10V/div x 10 

VDC = 61,2 Volt 

 

Hasil pengujian pada rangkaian DC Chopper Buck pada 

semua nilai variasi duty cycle ditunjukan pada Tabel 8 

berikut. 

 
Tabel 8 Hasil pengujian tegangan keluaran beban dominan 

induktif 
 

Duty cycle 
(%) 

Tegangan 
Masukan (V) 

Tegangan Keluaran (V) 

Pengukuran Perhitungan Simulasi 

10 297,2 30,6 29,72 29,72 
20 296,6 61,2 59,44 59,32 
30 296 90,8 88.80 88,81 
40 295,9 120,6 118,36 118,36 
50 295,6 150,6 147,8 147,8 
60 295,4 181,3 177,24 177,24 
70 295 210,5 206,5 206,5 

 

3.4.3.2 Pengujian  Parasitik  Pada  Beban  Dominan 

Induktif 

 
Tabel 9 Perubahan Nilai Resistansi Pada Simulasi 
 

Duty 

(%) 

Nilai Nyata Nilai Asumsi Tegangan Keluaran (V) 

R 

(Ω) 

L 

(mH) 

R  

(Ω) 

L 

(mH) 

V 

ukur  
Teoritik Parasitik  

10 2,77 1,6 150 1,6 30,6 29,72 30,1 

20 2,77 1,6 150 1,6 61,2 59,32 60,25 

30 2,77 1,6 150 1,6 90,8 88,81 90,13 

40 2,77 1,6 150 1,6 120,6 118,36 120,05 

50 2,77 1,6 150 1,6 150,6 147,8 150,8 

60 2,77 1,6 150 1,6 181,3 177,24 180,8 

70 2,77 1,6 150 1,6 210,5 206,5 210,2 
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Tabel 9 menunjukan perbandingan nilai tegangan antara 

hasil pengukuran, simulasi teoritik dan parasitik. 

 

Selisih nilai tegangan ini terjadi akibat nilai-nilai 

resistansi parasitik yang terdapat pada tiap titik 

komponen, terutama komponen L dan jalur konduksi 

ketika rangkaian dioperasikan secara bersama. 

 

 
 

Gambar 16 Grafik perbandingan nilai tegangan 
pengukuran, simulasi, dan teoritik parasitik 

 

Dari Gambar 16 dapat dilihat bahwa antara nilai 

pengukuran, simulasi teorik, dan simulasi parasitik sudah 

saling mendekati atau cenderung sama. 

 

3.4.2.3 Pengujian Efisiensi DC Chopper Buck 

 

Efisiensi DC Chopper Buck dapat dicari dengan cara 

menghitung perbandingan daya input (Pin) dan daya 

output (Pout) pada DC Chopper Buck pada masing – 

masing percobaan, dengan menggunakan persamaan 

berikut : 

x100%
P

P
η

in

out

  
Dimana: 

Pin  = Vin x Iin    ;     

Pout  = Vout x Iout 

 

Tabel 10 Pengujian Efisiensi DC Chopper Buck 

 

Duty cycle 
(%) 

Vin (V) 
Iin 
(A) 

Vout 
(V) 

Iout (A) 
Efisiensi 

(%) 

10 297,2 0,02 30,6 0,15 77,22 
20 296,6 0,04 61,2 0,16 82,53 
30 296 0,05 90,8 0,16 98,16 
40 295,9 0,07 120,6 0,17 98,98 
50 295,6 0,10 150,6 0,19 96,80 
60 295,4 0,13 181,3 0,20 94,42 
70 295 0,16 210,5 0,22 98,11 

 

Dari Tabel 6 dapat disajikan grafik hubungan duty cycle 

dengan efisiensi dalam Gambar 14 berikut ini. 

 
 

Gambar 17 Grafik hubungan duty cycle dengan efisiensi 

 

4. Kesimpulan 
 

Berdasarkan pada perancangan, pengujian dan analisa 

yang telah dilakukan didapatkan kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Pembuatan perangkat keras DC chopper buck telah 

berhasil dengan sumber penyearahan tegangan AC 

jala-jala satu fasa dan dapat menghasilkan tegangan 

sebesar 30VDC pada duty cycle 10% sampai 210VDC 

pada duty cycle 70% dengan beban 100Ω. 

2. Perbedaan besar nilai sumber tegangan AC penyearah 

rangkaian daya antara osiloskop dan multimeter 

sebesar 1 Volt dan sumber tegangan AC penyearah 

rangkaian kontrol sebesar 0,2 Volt. 

3. Perbedaan besar nilai sumber tegangan DC penyearah 

rangkaian daya antara osiloskop dan multimeter 

adalah 0 Volt (sama) sedangkan pada sumber 

tegangan DC penyearah rangkaian kontrol sebesar 

1,17 Volt. 

4. Pada pengujian DC chopper buck beban resistif 100Ω, 

nilai tegangan keluaran setiap duty cycle (10%-70%) 

antara pengukuran, perhitungan, dan simulasi terdapat 

perbedaan rata-rata sebesar 14,17%. 

5. Pada pengujian DC chopper buck beban dominan 

induktif, nilai tegangan keluaran setiap duty cycle 

(10%-70%) antara pengukuran, perhitungan, dan 

simulasi terdapat perbedaan rata-rata sebesar 14,24%. 

6. Setiap kenaikan duty cycle 10% pada beban resistif 

dan dominan induktif, tegangan masukan mengalami 

penurunan rata-rata sebesar 0.23 Volt dan 0.36 Volt. 

Hal ini disebabkan karena kenaikan arus masukan di 

setiap kenaikan duty cycle sesuai dengan hukum 

kekekalan daya. 

7. Efisiensi yang dihasilkan DC chopper buck 

dipengaruhi oleh besar beban. Semakin kecil beban 

yang terpasang pada DC chopper buck, maka semakin 

rendah efisiensi yang dihasilkan. 

8. Efisiensi tertinggi yang dihasilkan DC chopper buck 

beban resistif 40Ω, 100Ω, dan 300Ω masing-masing 

sebesar 98,08%, 97,18%, dan 90,90%. 
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